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Koleksi Brush 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Brush pada Photoshop memiliki keunggulan bisa diperbesar hingga 
ribuan pixel. Sehingga kekhawatiran hasil akhirnya akan pecah pada 
resolusi besar sudah terjawab. Maka dari itu, seorang desainer grafis 
sudah harus memiliki koleksi brush yang banyak untuk bisa 
digunakan pada project-nya. Situs-situs populer yang memberikan 
brush gratis di antaranya sebagai berikut.   

2.1 Brusheezy (www.brusheezy.com) 

Situs yang berada pada peringkat pertama mesin pencari Google 
dengan kata kunci “Photoshop Brush” ini wajib Anda buka. Selain 
menyajikan brush-brush yang unik, para member yang melakukan 
upload brush pada situs ini terhitung sangat banyak. Sehingga 
Brusheezy memberikan keragaman brush untuk di-download. 

Kelebihan situs ini Anda tidak perlu mendaftar untuk bisa mengoleksi 
brush yang ada di dalamnya. Anda bisa langsung men-download 
brush yang Anda pilih. Brush memang dapat diperoleh gratis, namun 
terkadang ada brush yang mengharuskan kita menghubungi si 
pembuat brush tersebut. Hal ini diperlukan jika desain yang kita buat 
untuk kepentingan komersil, karena sudah berkaitan dengan hak 
cipta. 
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Gambar 2.1 brusheeezy.com 

2.1.1 Download Brush 

1. Buka http://www.brusheezy.com pada browser, lalu pilih 
Brushes. 

 
Gambar 2.2 Tombol brushes 



21 

2.  Sebelum memilih, akan lebih mudah jika Anda pilih brush sesuai 
dengan versi Photoshop Anda melalui Display.  

 
Gambar 2.3 Display versi Photoshop 

3.  Pada halaman yang sama, Anda juga bisa memilih berdasarkan 
urutan brush terbaru, brush terpopuler, atau brush yang diberi 
peringkat tinggi. Tekan Filter untuk ke tahap berikutnya. 

 
Gambar 2.4 Menyeleksi brush 

4. Anda sudah disuguhkan berbagai macam tipe brush. Pilih 
dengan cara klik pada salah satu gambar preview brush. 
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Gambar 2.5 Pilihan brush 

5.  Cukup tekan Download File! maka brush sudah bisa Anda 
dapatkan. Jangan lupa periksa tanda Creative Commons untuk 
mengetahui hak cipta. 

 
Gambar 2.6 Tombol download 
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2.1.2 Gunakan Search untuk Efektif Pencarian 

Brusheezy tidak menyajikan kategori brush di halaman depan 
website-nya. Namun, hal itu bisa diatasi menggunakan fasilitas 
Search. Keywords yang diketik akan berkaitan dengan nama tag 
yang sudah ditentukan. 

1.  Pada halaman depan, tepatnya di pojok kanan atas terdapat 
fasilitas kolom pencarian. Ketik nama efek atau nama objek, lalu 
tekan Search. 

 
Gambar 2.7 Kolom search 

2. Hasil pencarian didapat, pilih salah satu brush. 

 
Gambar 2.8 Hasil pencarian brush 
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3.  Seperti pada langkah sebelumnya, Anda cukup tekan Download 
File! untuk mendapatkannya. 

  
Gambar 2.9 Download brush 

Selain Brush sebagai nilai jual utama, situs Brusheezy ini juga 
menyediakan kelengkapan Photoshop yang lain, seperti Patterns, 
Actions, Styles, Shapes, dan Gradients. Situs yang cukup lengkap 
untuk kebutuhan Photoshop Anda. 

2.2 PS Brush (www.psbrushes.net) 

Situs lain yang juga menyediakan brush adalah PSBrush. Situs yang 
setiap halamannya dipenuhi iklan ini cukup banyak brush untuk bisa 
di-download. Kemudahan yang diberikan oleh PSBrush adalah 
ditampilkannya kategori sebagai navigasi situs ini. 

Ada banyak kategori yang bisa Anda pilih, seperti Grunge, Fractals, 
dan lain-lain. Situs ini di-update oleh pemiliknya setiap minggunya, 
jadi Anda pasti akan menemukan brush baru yang unik setiap 
minggunya. 
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Gambar 2.10 psbrushes.net 

2.2.1 Download Brush di PSBrush 

Untuk download Brush dari PSBrush sangatlah mudah, Anda tidak 
perlu mendaftar, cukup langsung tekan tombol Download. 

1.  Buka www.psbrushes.net pada browser. Pilih kategori yang ada 
di sebelah kiri situs. 

 
Gambar 2.11 Kategori PSBrushes 
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2. Brush ditampilkan di bawah iklan, maka geser scroll ke bawah. 
Brush sesuai kategori akan muncul. Cukup tekan Download 
untuk mendapatkannya. 

 
Gambar 2.12 Pilihan brush 

3. Simpan brush di komputer, Anda bisa meletakkan di mana saja, 
tak perlu di folder Photoshop yang sudah tersedia. 

4. Jika Anda menemukan begitu banyak brush di satu kategori, 
link untuk mengetahui halaman selanjutnya berada pada bagian 
atas situs.  

 
Gambar 2.13 Link halaman 
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2.3 Brush Lovers (www.brushlovers.com) 

Situs ini menjadi pilihan selanjutnya jika Anda ingin memakai brush 
yang unik. Di sini tak semuanya gratis, ada pula yang berbayar. 
Anda harus cukup jeli untuk mencarinya, memang porsi brush yang 
gratis lebih banyak daripada yang berbayar. Namun, tak perlu 
bingung untuk mencari yang gratis, Brush Lovers sudah memberikan 
navigasi klasifikasi tersendiri untuk yang gratis.  

Tak seperti Brusheezy, Brush Lovers juga memberikan kemudahan 
dalam pencarian brush melalui kategorinya. Selain itu, Anda tak 
perlu mendaftar untuk bisa memperoleh brush gratis dari Brush 
Lovers. Kelebihan lain yang tidak dimiliki dua situs sebelumnya 
adalah brush-brush yang ada dapat digunakan secara BEBAS, baik 
untuk kepentingan pribadi maupun komersil. 

  
Gambar 2.14 brushlovers.com 

2.3.1 Download Brush di Brush Lovers 

1. Buka situs brushlovers.com pada browser Anda. Untuk memu-
dahkan pencarian, manfaatkan kategori yang tersedia. Arahkan 
kursor mouse pada link All Brushes, maka nanti akan muncul 
kategori brush. Lalu pilih kategori yang Anda inginkan. 
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Gambar 2.15 Kategori brush 

2. Untuk memudahkan dalam membedakan mana yang gratis dan 
berbayar, gunakan klasifikasi brush dan pilih Free Brushes. 

 
Gambar 2.16 Klasifikasi brush 
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3. Pilih salah satu brush. Lalu Anda cukup tekan tombol Download 
untuk mendapatkan brush yang sesuai dengan pilihan. 

 
Gambar 2.17 Tombol download di brush lovers 

Memang, Brush Lovers memberi gratis brush cukup banyak. Namun, 
perlu diketahui pula, mereka membatasi download brush gratis 
hanya 10 buah per harinya. 

2.4 Tips Mengelola Koleksi Brush 

Jika Anda sudah memiliki banyak brush dan tidak dikelola dengan 
baik, dijamin isi komputer Anda akan berantakan dan akan semakin 
sulit dalam bekerja. Anda akan bingung brush mana yang mau 
dipakai karena lupa namanya atau di mana Anda menyimpannya 
dulu. 

Dari hal sepele tersebut, Anda bakal kehilangan waktu dan tenaga. 
Tuntutan deadline menjadikan suasana hati bad mood dan akhirnya 
kreativitas yang ingin dikeluarkan pun menjadi tidak maksimal. 

Coba bayangkan, jika Anda memiliki berpuluh-puluh brush atau 
bahkan ratusan yang semuanya dimasukkan menjadi satu-kesatuan. 
Selain butuh waktu load lebih lama, mata pun terasa sesak dan 
malas untuk mencarinya. Coba deh! lihat gambar di bawah sebagai 
bayangannya. 
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Gambar 2.18 Brush yang tidak dikelola dengan baik 

2.4.1 Membuat Set Brush 

Untuk menghindari masalah di atas, sebaiknya puluhan brush yang 
Anda miliki dikelola dengan baik. Sedikit repot di awal, tapi justru 
sangat memudahkan Anda di masa depan. Berikut caranya: 

1. Mengelola brush dimulai pada Manajeman Folder di komputer. 
Buatlah folder-folder sesuai dengan kategori, misalnya Abstract, 
Fractal, Flourish, Grunge, dan lain-lain. Untuk mudahnya, 
samakan saja dengan kategori yang ada di situs-situs yang 
sudah disebutkan di atas. 

 
 Gambar 2.19 Manajemen folder 
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2. Setelah selesai download, cukup simpan file brush Photoshop 
yang berekstensi ABR ke dalam folder kategori yang sudah 
dibuat. Untuk file ZIP-nya boleh Anda simpan di lain tempat atau 
bisa dihapus saja. 

 
Gambar 2.20 File ABR 

3. Jika sebelumnya kita manajemen folder di komputer, sekarang 
saatnya manajemen brush di Photoshop. Buka Adobe Photo-
shop, tekan Brush Tool atau tekan (B) pada keyboard untuk 
shortcut. 

 
Gambar 2.21 Brush tool 
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4. Tekan tanda panah yang berada di samping icon brush. Setelah 
muncul brush panel, tekan tanda panah yang berada di kanan 
atas. 

  
Gambar 2.22 Brush panel 

5.  Lalu pilih Preset Manager. 

 
Gambar 2.23 Preset manager 
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6.  Tekan tanda panah lalu pilih Replace Brushes. 

 
Catatan: Jika Anda sudah pernah menambahkan brush, 
simpan terlebih dahulu koleksi brush Anda agar nanti bisa 
dibuka kembali sewaktu-waktu dan tidak takut kehilangan. 

 
Gambar 2.24 Replace brushes 

7.  Pilih salah satu brush yang sudah Anda kategorikan lalu tekan 
Load. 

 
Gambar 2.25 Load brush 
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8. Tambahkan satu per satu brush yang lainnya dalam kategori 
yang sama. Sehingga menjadi satu set koleksi brush. Tekan 
Load... untuk menambahkan. 

 
Gambar 2.26 Menambahkan brush 

9. Jika semua sudah terkumpul, simpan set brush tersebut dengan 
menekan tombol Save Set.... 

 
Gambar 2.27 Save set 
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10. Beri nama set tersebut dan tekan Save. 

 
Gambar 2.28 Save brush set 

Ya! Anda sudah satu langkah dalam memudahkan pekerjaan di 
masa depan. Ulangi tahapan di atas, buat set brush lainnya sesuai 
kategori. 

Untuk membuka tiap set brush, Anda cukup pilih Replace Brush. 
Namun, jika ingin mengumpulkan semua set brush, pilih Load pada 
Preset Manager. 

2.4.2 Memakai Set Brush 

Sesudah kesemua koleksi brush dibuat setnya. Sangatlah mudah 
untuk mencari dan menggunakannya, karena brush yang sudah 
terorganisir. 

Jika ingin menggunakan tiap-tiap set, tekan Replace Brushes dan 
Load set brush yang diinginkan. 
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Gambar 2.29 Replace brush set 

Lalu, jika Anda menginginkan beberapa set digabung, cukup 
menambah melalui Load Brushes. 

 
Gambar 2.30 Load brush set 
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Ada pula cara untuk mempersingkat langkah-langkah dalam 
menggunakan brush set, yaitu dengan meletakkan file pada 
Programs Files > Adobe > Photoshop CS5 > Presets > Brushes >. 

Maka brush set akan diletakkan pada brush panel. Brush akan 
tampak jika Photoshop di-restart terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 2.31 Brush set pada brush panel 

Maka brush set akan diletakkan pada brush panel. Brush akan 
tampak setelah Photoshop di-restart terlebih dahulu. 

Jika Anda download brush baru dan ingin ditambahkan di set yang 
sudah ada, caranya buka Preset Manager, lalu pilih Load dan jangan 
lupa untuk Save Set. Anda juga bisa drag and drop brush tersebut 
untuk diatur urutannya. 
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Gambar 2.32 Preset manager untuk menambah brush pada set 
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